Give First then You will Get                                    
Angin berembus kencang di kamp Surya Kencana membuatku terbangun pukul 2 dini hari. Udara dingin sekali seakan menghalangiku untuk kembali terlelap. Dalam renungan aku merenungkan persoalan anak muda tentang banyak hal yang silih berganti mulai dari pendidikan, merintis usaha dsb. Ego dan ambisi yang dimiliki anak muda membuatku cukup mengeluh kurang berucap syukur atas hal-hal yang sudah didapatkan, merasa kurang. Mengapa orang lain mendapat ini, mengapa fulan sudah menggapai ini sedangkan aku belum?  
Pukul 5 dini hari. Dalam perjalanan menuju puncak gunung, lewat dihadapanku seekor induk tupai gunung. Jenis Tupai ini dikenal aktif pada waktu subuh atau menjelang maghrib. Induk tupai tersebut membawa semacam kacang-kacangan sambil lincah naik ke atas pohon lantas menghampiri anak-anaknya yang sudah menunggu untuk diberi makanan. Terlihat gerak-gerik kebahagiaan dari anak-anak tupai yang menerima hidangan. Lihatlah, energi kebahagiaan itu juga didapat oleh sang induk! Seperti kata pepatah “Bahagiakan orang lain maka energin itu akan kembali pada dirimu”. Peristiwa itu seakan menjawab kegelisahanku dini hari tadi.
Beri dulu, maka kau akan mendapatkannya.
Bagi pencinta seni Fotografi, tentunya Mangga Dua bukanlah tempat yang asing. Tempat yang pas untuk belanja barang elektronik dengan harga terjangkau. Disanalah para seller menerapkan Give First ini. Ketika kalian baru masuk Mall dan berlagak bingung kayak anak kecil hilang di Monas, Maka seller disana akan menghampiri dan berkata “Cari apa bang? Boleh masuk dulu?” begitu kita duduk kemudian kita akan disuguhi air mineral lalu meminumnya. Maka kita sudah masuk perangkapnya.

Setelah itu maka akan terjadi tawar-menawar. Dan selanjutnya adalah, 90% pengunjung akan menjadi pembeli. Itu terjadi secara sadar atau tidak sadar, karena kita sudah masuk perangkap hukum Give First tadi.

Jangan pernah sekali-sekali berucap “Nunggu kaya raya dulu ah, baru mau jadi orang dermawan yang suka berbagi”. Maaf bro, sorry sorry to say.. hukum alam gak seperti itu. Sisca Kohl aja dulu suka jajanin Ane cilok, pilus, basreng pas main bareng, makanya dia bisa seperti sekarang ini. 

So, Jangan menahan (memberi) apa yang kamu punya.
Beri dahulu kasih kepada semesta (sekitarmu), then u’ll get that.

Good things come back
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